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KATA SAMBUTAN

DEKAN FAKULTAS KEPERAWATAN

Sejalan dengan semangat baru Sistem Penjaminan Mutu Universitas

Padjadjaran dengan merujuk dari Pendidikan Tinggi Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2016, maka Fakultas
keperawatan melakukan berbagai penyelarasan sistem penjaminan mutu
internal di lingkungan Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran.
Penyelarasan disesuaikan dengan perkembangan pendidikan tinggi serta beberapa peraturan
perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi.

Konsekuensinya tentu saja tidak sekedar harus memenuhi standar mutu yang telah
ditetapkan oleh Kemenristek Dikti dan Universitas Padjadjaran akan tetapi harus dapat
melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi baik dalam bidang akademik maupun non-

akademik serta memberikan kemaslahatan bagi institusi, masyarakat, bangsa dan negara.

Peningkatan mutu  berkelanjutan  (Continuous  Quality  Improvement) yang
diimplementasikan Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran adalah untuk menjamin
pemenuhan standar pendidikan tinggi secara sistemik, sistematis dan berkelanjutan serta
komprehensif yang pelaksanaannya dilakukan secara bertahap sehingga upaya menjamin
mutu akan menjadi budaya dalam berbagai kegiatan akademik maupun non-akademik.
Budaya mutu mengisyaratkan bahwa pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku didasarkan
atas siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar.
Budaya mutu Fakultas Keperawatan Padjadjaran diarahkan untuk meningkatkan daya saing
bangsa serta kemaslahatan bagi masyarakat baik dalam skala lokal, wilayah, nasional dan

internasional.

Dalam rangka mewujudkan budaya mutu di atas, kami memberikan apresiasi yang tinggi
kepada Unit Penjaminan Mutu (UPM) yang telah merumuskan dan menyusun dokumen
Buku Kebijakan Mutu Unit Penjaminan Mutu Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran edisi 2015-2026

Bandung, Oktober 2022



Prof. Kusman Ibrahim, S.Kp., M.NS., PhD.



KATA PENGANTAR

Sejalan dengan semangat baru Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan

Mutu 2016, maka Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran

melakukan berbagai penyelarasan sistem penjaminan mutu internal di
lingkungan Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Penyelarasan disesuaikan
dengan perkembangan pendidikan tinggi serta beberapa peraturan perundang undangan di

bidang pendidikan tinggi juga dengan diterimanya Amanah yang dilimpahkan kepada

Universitas Padjadjaran sebagai PTN Badan Hukum. Konsekuensinya tentu saja tidak
sekedar harus memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan oleh Kemenristek Dikti akan
tetapi harus dapat melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi baik dalam bidang
akademik maupun non akademik serta memberikan kemaslahatan bagi institusi,

masyarakat, bangsa dan negara.

Peningkatan mutu  berkelanjutan  (Continuous  Quality  Improvement) yang
diimplementasikan Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran adalah untuk menjamin
pemenuhan standar pendidikan tinggi secara sistemik, sistematis dan berkelanjutan serta
komprehensif yang pelaksanaannya dilakukan secara bertahap sehingga upaya menjamin

mutu akan menjadi budaya dalam berbagai kegiatan akademik maupun non-akademik.

Buku Kebijakan Mutu Unit Penjaminan Mutu Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran edisi 2015-2026 ini menjadi panduan bagi Unit Penjaminan Mutu (UPM) dalam
melaksanakan tugasnya yang didasari oleh buku Kebijakan Mutu SPMI Universitas
Padjadjaran.

Bandung, Oktober 2022

Kepala Unit Penjaminan Mutu

Mamat Lukman, SKM., SKp., MSi
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BAGIAN |
VISI, MISI, TUJUAN DAN TATA NILAI

1.1. Visi, Misi, Tujuan dan Tata Nilai UNPAD
1.1.1. Visi UNPAD

“Menjadi universitas yang unggul dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi kelas

dunia”

1.1.2. Misi UNPAD

1)

2)

3)

4)

Menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi yang mampu memenuhi tuntutan
masyarakat pengguna (stakeholders) jasa pendidikan tinggi;

Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing internasional dan
relevan dengan tuntutan pengguna (stakeholders) jasa pendidikan tinggi dalam
memajukan perkembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat;
Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional dan
akuntabel untuk meningkatkan citra perguruan tinggi;

Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi keluhuran budaya lokal

dan budaya nasional dalam keragaman budaya dunia.

1.1.3. Tujuan UNPAD

1)

2)

3)

4)

5)

Tercapainya peningkatan pemerataan dan perluasan akses masyarakat dalam
memperoleh pendidikan tinggi;

Tercapainya keunggulan institusi dan program studi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pemenuhan tuntutan masyarakat melalui
pengembangan penelitian dan inovasi;

Terbangunnya infrastruktur dan iklim akademik yang kondusif bagi
penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi;

Terwujudnya dan terintegrasinya pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan tuntutan
publik;

Terwujudnya kerjasama dengan berbagai pihak dalam penyelenggaraan dan

pengembangan pendidikan tinggi;



6) Tercapainya pemilikan sumber daya manusia yang kapabel dan profesional
dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi;

7) Terwujudnya pengembangan tata kelola yang akuntabel dan sesuai dengan
perundang-undangan serta teraihnya sumber daya finansial mandiri untuk
tercapainya stabilitas penyelenggaraan pendidikan tinggi;

8) Terbentuknya citra diri unggul berdasarkan tradisi luhur dan keunggulan kinerja;
dan

9) Terbentuknya pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya sunda untuk meraih
daya saing internasional.

1.1.4. Nilai-Nilai Dasar UNPAD

1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2) Kejujuran, kebenaran dan keunggulan ilmiah untuk perkembangan budaya dan
peradaban, kepeloporan, kejuangan, ketulusan, dan keikhlasan dalam proses
pencerdasan dan pengembangan kehidupan bangsa yang berbudaya luhur;

3) Keadilan, demokrasi, kebebasan, dan keterbukaan;

4) Pengembangan yang berkelanjutan

5) Kemitraan dan kesederajatan

6) Manfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan kemanusiaan Pola IImiah Pokok:
“Bina mulia hukum dan lingkungan hidup dalam pembangunan nasional”
Budaya kerja UNPAD: - Bertanggung jawab - Unggul - Teliti ilmiah -

Profesional - Semangat - Kreatif dan - Percaya

1.1.5. Pola llmiah Pokok

“Bina mulia hukum dan lingkungan hidup dalam pembangunan nasional”

1.2. Visi, Misi, Tujuan dan Tata Nilai Fakultas Keperawatan
1.2.1. Visi Fakultas Keperawatan

“Menjadi Fakultas berbasis riset dan berdaya saing internasional dengan keunggulan
pada keperawatan paliatif secara holistik dan terintegrasi untuk peningkatan kualitas hidup

manusia pada tahun 2025.”



1.2.2. Misi Fakultas Keperawatan UNPAD

1)

2)

3)

4)

5)

Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan berbudaya RESPECT yang
profesional, efisien, akuntabel, dan berkeadilan;

Menyelenggarakan program pendidikan tinggi keperawatan yang bermutu,
berbasis karakter unggul dan tangguh, terintegrasi dengan riset dan pengabdian
kepada masyarakat dengan keunggulan keperawatan paliatif secara holistik dan
terintegrasi untuk peningkatan kualitas hidup manusia;

Menyelenggarakan riset yang berorientasi pada luaran dan dampak dengan
keunggulan keperawatan paliatif secara holistik dan terintegrasi untuk
peningkatan kualitas hidup manusia;

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai aplikasi dari ilmu
pengetahuan dan teknologi hasil riset untuk peningkatan derajat kesehatan
masyarakat khususnya melalui pelayanan keperawatan paliatif secara holistik
dan terintegrasi untuk peningkatan kualitas hidup manusia;

Mengembangkan jejaring kerjasama baik dalam dan luar negeri untuk penguatan

penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

1.2.3. Tujuan Fakultas keperawatan UNPAD

1)

2)

3)

4)

Terselenggaranya sistem tata kelola kelembagaan berbudaya RESPECT yang
profesional, efisien, akuntabel, dan berkeadilan;

Terselenggaranya program pendidikan tinggi keperawatan yang bermutu,
berbasis karakter unggul dan tangguh, terintegrasi dengan riset dan pengabdian
kepada masyarakat dengan keunggulan keperawatan paliatif secara holistik dan
terintegrasi untuk peningkatan kualitas hidup manusia;

Terselenggaranya riset yang berorientasi pada luaran dan dampak dengan
keunggulan keperawatan paliatif secara holistik dan terintegrasi untuk
peningkatan kualitas hidup manusia;

Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat sebagai aplikasi dari ilmu
pengetahuan dan teknologi hasil riset untuk peningkatan derajat kesehatan
masyarakat khususnya melalui pelayanan keperawatan paliatif secara holistik

dan terintegrasi untuk peningkatan kualitas hidup manusia;



5) Terselenggaranya kerjasama dalam dan luar negeri untuk penguatan
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
1.2.4. Tata Nilai, Proses dan Model Serta Prosedur Mutu Pendidikan UNPAD
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, SPM UNPAD menganut tata nilai
penjaminan mutu yang berdasarkan pada KIKIKAK, yaitu :

Kerjasama, Inovasi, Kolaborasi, Integritas, Kepedulian, Apresiasi, Komunikasi

BAGIAN II
PENDAHULUAN

Latar Belakang Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran menjalankan Satuan

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah dalam rangka menjamin keberlangsungan
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organisasi yang sehat dan bermartabat, sesuai dengan kodratnya yang memiliki kebebasan
akademik, otonomi keilmuan dan otonomi perguruan tinggi. Otonomi Fakultas
Keperawatan Universitas Padjadjaran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi dikokohkan
dengan adanya peraturan-peraturan Rektor yang terbit untuk menjamin pengelolaan
kemandirian Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Kegiatan SPMI Fakultas
Keperawatan Universitas Padjadjaran berdasarkan Undang-Undang No.20 tahun 2003,
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah No0.19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yang disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah No. 57
tahun 2021 mengenai Standar Nasional Pendidikan.

SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap
perguruan tinggi secara otonom atau mandiri untuk menetapkan, melaksanakan,
mengevaluasi serta mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi
secara berencana dan berkelanjutan. SPMI Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran
dikembangkan sesuai dengan latar belakang sejarah, nilai dasar yang menjiwai pendirian
Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran, jumlah program studi dan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana dengan masukan dari pihak internal maupun eksternal.

SPMI dilakukan melalui 5 (lima) langkah utama yang terdiri dari Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan (PPEPP). Dari kelima langkah
utama tersebut ada dalam pelaksanaan SPM Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran
secara internal. Lima langkah utama di dalam SPMI Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran tersebut berkaitan erat dengan standar di dalam SPMI Fakultas Keperawatan
Universitas Padjadjaran yang mengacu pada SN Dikti yang ditetapkan oleh Menristek-Dikti
dan Standar Dikti yang ditetapkan oleh Universitas dan mengacu pada .Peraturan
Pemerintah No0.19 tahun 2005 yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, Standar
Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian Pada Masyarakat yang terdiri dari 24
standar. Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran menetapkan 34 standar mutu
dengan menambahkan Standar Manajemen Layanan.

Unit Penjaminan Mutu (UPM) adalah organ penjaminan mutu tingkat fakultas yang
melakukan penjaminan mutu program fakultas. UPM memiliki tugas fungsi dan Key
Performance Indicators (KPI). UPM melaporkan tugas, fungsi dan KPI Kepala Rektor
melalui Dekan secara periodik per 6 (enam) bulan. UPM mengacu pada standar mutu yang
sudah ditetapkan oleh SPMI yaitu 34 standar.
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BAGIAN 111
LUAS LINGKUP

Panduan UPM Fakultas Keperawatan mengacu ada panduan SPMI UNPAD yang

terdiri 43 buku yang dijabarkan dalam 4 buku yaitu buku kebijakan (1 buah) , buku manual
standar mutu (34 buku) , buku standar (4 buku, dan standar formulir/SOP (4 buku). Luas

lingkup standar mutu yang dikembangkan untuk meningkatkan mutu akademik, penelitian

dan pengabdian pada masyarakat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Luas lingkup standar mutu yang dikembangkan untuk meningkatkan mutu akademik di
bidang pembelajaran mencakup manual standar : dosen dan tendik, isi pembelajaran,
kompetensi, pembiayaan, pengelolaan, penilaian, proses, dan sarana prasarana.

Luas lingkup standar mutu yang dikembangkan untuk meningkatkan mutu penelitian
mencakup manual standar mutu : hasil Penelitian, standar isi penelitian, pendanaan dan
pembiayaan, peneliti, pengelola penelitian, penilaian penelitian, proses penelitian dan
sarana prasarana.

Luas lingkup standar mutu yang dikembangkan untuk meningkatkan mutu pengabdian
pada masyarakat mencakup : hasil PPM, isi PPM, standar pelaksanaan PPM, pendanaan
dan pembiayaan, pengelola PPM, penilaian PPM, proses PPM dan sarana prasarana.

Luas lingkup standar mutu yang dikembangkan untuk meningkatkan mutu manajemen
layanan mencakup manual standar : SPMI, tata kelola, kemahasiswaan, kerjasama,
kesejahteraan, pengelola keuangan , pengelola usaha, sistem informasi, suasana

akademik dan visi misi.
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BAGIAN IV
DEFINISI ISTILAH

Definisi istilah yang digunakan UPM mengacu pada definisi istilah yang digunakan pada

Buku Kebijakan SPMI Universitas Padjadjaran.

Definisi istilah yang digunakan UPM dijabarkan sebagai berikut:

1.

Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat standar pendidikan yang sesuai dengan Standar
Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar
Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi.

Satuan Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran adalah organ yang melaksanakan kegiatan sistem penjaminan mutu
pendidikan tinggi oleh Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran secara otonom
untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara
berencana dan berkelanjutan.

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) adalah sistem penilaian melalui akreditasi
yang dilakukan oleh pihak di luar Perguruan Tinggi yaitu LAM PTKes dan lembaga
akreditasi Internasional.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (S N P T) adalah standar yang meliputi standar
nasional pendidikan, standar nasional penelitian dan standar nasional pengabdian
kepada masyarakat.

Standar Pendidikan Tinggi Perguruan Tinggi adalah standar pendidikan, standar
penelitian dan standar pengabdian kepada masyarakat yang ditentukan perguruan tinggi
yang melampaui SNPT.

Kebijakan adalah ketetapan yang dinyatakan oleh Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran tentang pemikiran/ ketentuan, sikap, pandangan berkaitan dengan hal
tertentu.

Kebijakan SPMI Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran adalah ketentuan/
pemikiran, sikap, pandangan Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran berkaitan
dengan SPMI.

Standar SPMI Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran adalah dokumen standar

yang tertulis berkaitan dengan kriteria, patokan, ukuran, spesifikasi mengenai SPMI
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10.

11.

12.

13.

Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran yang harus dicapai dan ditingkatkan

secara berkelanjutan

Evaluasi Diri adalah kegiatan setiap unit kerja untuk menilai kinerjanya sendiri dalam

upaya mencapai standar yang sudah ditetapkan dengan menggunakan formulir

instrumen yang sesuai dengan kesepakatan bersama.

Audit SPMI adalah kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara rutin yang

dilakukan oleh auditor internal universitas untuk memeriksa pelaksanaan SPMI dan

mengevaluasi seluruh standar SPMI telah dicapai/dipenuhi oleh setiap unit kerja.

UPM atau Unit Penjaminan Mutu adalah organ penjaminan mutu tingkat fakultas yang

melakukan penjaminan mutu program fakultas.

GKM atau Gugus Kendali Mutu adalah organ penjaminan mutu tingkat program studi

yang melakukan evaluasi dari mutu program studi.

Tugas dan Fungsi Unit Penjaminan Mutu Fakultas di lingkungan Universitas

Padjadjaran.

a. Memastikan tercapainya indikator kinerja yang mencerminkan pemenuhan dan/atau
pelampauan Standar Nasional Pendidikan Tinggi

b. Menjamin keberhasilan program studi dengan mengevaluasi keselarasan visi, misi,
dan strategi organisasi yang mengimplementasikan di seluruh kegiatan Tridharma
Pendidikan Tinggi sehingga program studi dapat mencapai capaian dan luaran yang
diharapkan

c. Memastikan Fakultas mendokumentasikan proses jaminan pembelajaran dengan
baik yang sesuai dengan profil lulusan, kompetensi lulusan dan capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan serta selaras dengan visi, misi, tujuan dan
strategi.

d. Memastikan Program Studi melaksanakan dan menganalisis hasil evaluasi
pengukuran capaian pembelajaran mahasiswa dan tindak lanjut yang ditetapkan agar
kegiatan dan proses pembelajaran konsisten dan relevan dengan capaian
pembelajaran dan profil lulusan yang diharapkan serta selaras dengan visi, misi,
tujuan dan strategi

e. Memastikan terlaksananya evaluasi pengukuran kepuasan layanan manajemen

secara berkala oleh Fakultas terhadap para pemangku kepentingan: mahasiswa,
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dosen, tenaga kependidikan, lulusan, pengguna dan mitra berkoordinasi dengan
Wakil Dekan Fakultas dan Program studi secara periodik.

f. Memastikan Evaluasi Mutu Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan dukungan
dokumen dengan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian pembelajaran
lulusan pada program studi dan keterserapan lulusan di dunia kerja.

g. Memastikan Implementasi hybrid learning dalam bentuk kombinasi pembelajaran
tatap muka, pembelajaran online dan pembelajaran didukung media cetak atau
modul elektronik dengan berbagai multimedia lainnya.

h. Memastikan adanya kebijakan, pedoman pelaksanaan, Sumber daya, Rancangan
Bentuk Kegiatan Konversi Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM),
dan Evaluasi terhadap kegiatan MKKM.

i. Memastikan ketercapaian target dan bersama Manajer Riset, Inovasi dan Kemitraan
mengkoordinasikan program untuk pencapaian target output Riset dan Penelitian
pada masyarakat (PPM) Fakultas.

j- Mengkoordinasikan kegiatan asesmen lapang dalam rangka proses akreditasi program
studi tingkat nasional dan internasional: dan melaksanakan koordinasi dengan Satuan
Penjaminan Mutu (SPM) dalam melaksanakan koordinasi proses penjaminan mutu
di Fakultas.
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BAGIAN V
GARIS BESAR KEBIJAKAN UPM

Garis Besar Kebijakan UPM mengacu pada Garis Besar Kebijakan SPMI Universitas

Padjadjaran. Garis Besar Kebijakan UPM terdiri dari tujuan dan strategi ; prinsip dan azas

pelaksanaan; manajemen; kerangka kerja ; struktur dan tata kelola ; persyaratan ; jumlah

standar yang dikelola. Penjelasan mengenai garis besar kebijakan UPM dijabarkan sebagai

berikut:

5.1. Tujuan dan Strategi UPM
5.1.1. Tujuan UPM

Unit Penjaminan Mutu Internal Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran memiliki

tujuan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Terlaksananya Penetapan pengembangan sistem penjaminan mutu akademik
dan non akademik berdasarkan pemanfaatan organisasi dan aset SDM,;
Terlaksananya Pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan mutu akademik
berbasis learning outcome dan non akademik yang berorientasi stakeholder;
Terlaksananya pengembangan pedoman dan tata cara evaluasi internal
penjaminan mutu akademik berbasis learning outcome dan non akademik yang
berorientasi stakeholder;

Terlaksananya inovasi pengembangan instrumen Pengendalian penjaminan
mutu akademik dan non akademik yang berorientasi outcome based,;
Terlaksananya audit Mutu Akademik Internal terhadap fakultas, departemen
serta program Studi;

Terlaksananya asesmen akademik terhadap fakultas, departemen dan program
studi;

Terlaksananya evaluasi akademik terhadap fakultas, departemen dan program
studi;

Terlaksananya pengembangan fasilitasi layanan akademik berbasis learning
outcome dan non akademik berdasarkan kebutuhan stakeholder;

Terlaksananya Peningkatan mutu layanan akademik berbasis learning outcome

dan non akademik berorientasi stakeholders;
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10) Terbentuknya keunggulan-keunggulan yang khas di lingkup Fakultas
Keperawatan Universitas Padjadjaran yang mengangkat keluhuran budaya lokal
dan budaya nasional dalam keragaman budaya dunia;

11) Terjalinnya kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi dan institusi di bidang

penjaminan mutu baik dalam maupun luar negeri.

5.1.2. Strategi UPM

Unit Penjaminan Mutu Internal Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran

melaksanakan strategi yang mencakup:

1) Peningkatan kualitas standar mutu akademik dan non akademik sesuai peraturan
terbaru dengan memanfaatkan SDM (UPM dan Komisi mutu serta tim);

2) Pengembangan dan Pengendalian program pelaksanaan SPMI yang berdaya
saing tinggi dengan memanfaatkan auditor dan asesor internal Universitas
Padjadjaran;

3) Pemberdayaan dan penguatan pengelolaan kegiatan yang terkendali;

4) Pemanfaatan potensi institusi dan kemitraan dengan Dunia Usaha dan Dunia
Industri, masyarakat, pemerintah, media dan akademisi lain baik di dalam

maupun di luar negeri.
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Model Strategi Pengembangan UPM mengacu pada Model Strategi Pengembangan
SPMI untuk bidang akademik maupun non akademik dilaksanakan berdasarkan penurunan
visi, misi ke dalam strategi berdasarkan fase pengembangan, fase fokus pada stakeholder
baik internal maupun eksternal dan fase pemberdayaan dan peningkatan seperti tergambar
di bawah ini:

Gambar 1 Strategi pengembangan UPM

Agar pencapaian visi misi dan strategi di atas dapat dilaksanakan dan berjalan
dengan baik sehingga mampu memberi kepuasan bagi stakeholder maka UPM Fakultas
Keperawatan mengembangkan secara khusus model kegiatan layanan yang berorientasi

stakeholder sebagai berikut

Gambar 2. Model Kepuasan stakeholder Penjaminan Mutu
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Model di atas merupakan representasi yang dikonstruksi melalui tahap penurunan
misi kepada tujuan dan sasaran yang spesifik yang dalam pelaksanaannya diawali dengan
Perencanaan kebijakan, melibatkan manajemen di semua lapisan didukung SDM yang
sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi serta diperlancar dengan pengalokasian dana yang
diperoleh dari berbagai sumber. Dukungan infrastruktur sistem tersebut maka kegiatan
pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta kegiatan non akademik
yang relevan dapat mencapai sasaran yang ditetapkan. Dalam prosesnya penjaminan mutu
mendapatkan masukan baik dari pihak internal maupun eksternal serta melakukan adaptasi
serta adopsi terhadap nilai-nilai luhur budaya sunda, standar nasional, standar internasional,
kebutuhan pemerintah, kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) serta asosiasi

keilmuan maupun asosiasi profesi.

5.2. Prinsip dan Asas Pelaksanaan UPM
5.2.1. Prinsip UPM

Dalam pelaksanaan kerja, UPM Fakultas Keperawatan mengedepankan prinsip

berikut:

1) Quality first, semua pikiran dan tindakan pengelola Universitas Padjadjaran
harus memprioritaskan mutu;

2) Stakeholders-in, semua pikiran dan tindakan pengelola Universitas Padjadjaran
harus ditujukan pada kepuasan para pemangku kepentingan (internal dan
eksternal);

3) The next process is our stakeholder, setiap pihak yang menjalankan tugasnya
dalam proses pendidikan pada Universitas Padjadjaran harus menganggap pihak
lain yang menggunakan hasil pelaksanaan tugasnya tersebut sebagai pemangku
kepentingan yang harus dipuaskan;

4) Speak with data, setiap pengambilan keputusan/ kebijakan dalam proses
pendidikan pada Universitas Padjadjaran harus didasarkan pada analisis data,
bukan berdasarkan pada asumsi atau rekayasa;

5) Upstream management, setiap pengambilan keputusan/kebijakan dalam proses

pendidikan.
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5.2.2. Asas Penyelenggaraan SPM

Unit Penjaminan Mutu Internal Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran

memiliki asas penyelenggaraan kegiatan akademik dan non akademik di lingkungan

Universitas Padjadjaran merupakan prinsip utama yang menjadi pegangan dalam

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan akademik dan non akademik

yang berasaskan TAKIKIKAK. Penjelasan mengenai asas TAKIKIKAK sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Asas Transparansi, yaitu bahwa kebijakan akademik dan non akademik
diselenggarakan secara terbuka, didasarkan pada tatanan dan aturan yang jelas
yang senantiasa berorientasi pada rasa saling percaya untuk terselenggaranya
suasana akademik yang kondusif dan menjamin terwujudnya sinergisme.

Asas Akuntabilitas, yaitu bahwa semua penyelenggaraan kebijakan akademik
dan non akademik harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, terbuka,
dan senantiasa mengacu pada perkembangan ilmu mutakhir dan dinamis.

Asas Kualitas yaitu bahwa kebijakan akademik dan non akademik
diselenggarakan dengan senantiasa mengedepankan kualitas input, proses dan
output

Asas Inovasi, yaitu kebijakan akademik dan non akademik mengedepankan
pembaharuan dalam gagasan dan metode

Asas Kesetaraan, yaitu bahwa kebijakan akademik dan non akademik
diselenggarakan atas dasar persamaan hak untuk menjamin terciptanya
lingkungan akademik yang egaliter

Asas Integritas, yaitu bahwa kebijakan akademik dan non akademik
mengedepankan mutu yang menunjukkan kesatuan utuh sehingga memiliki
potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran;

Asas Kemandirian, yaitu bahwa penyelenggaraan kebijakan akademik dan non
akademik senantiasa didasarkan pada kemampuan institusi dengan
mengandalkan segenap potensi dan sumberdaya yang ada untuk
mengoptimalkan kemampuan institusi yang terus berkembang secara sistematik
dan terstruktur,;

Asas Apresiasi, yaitu bahwa kebijakan akademik dan non akademik didasarkan

atas kesadaran atas nilai budaya dan pemberian penghargaan yang sesuai
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9) Asas Komunikasi, yaitu bahwa kebijakan akademik dan non akademik
diselenggarakan secara terpadu, terstruktur, sistematik, komprehensif dan
terarah, dengan berbasis pada visi dan misi kelembagaan yang dikomunikasikan
dan didiseminasikan dengan baik.

5.3. Manajemen UPM

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya UPM Fakultas Keperawatan menganut
tata nilai penjaminan mutu yang berdasarkan pada Transparansi, Akuntabilitas, kerjasama,
Inovasi, Kolaborasi, Integritas, Kepedulian, Apresiasi, Komunikasi (TAKIKIKAK). Proses
penjaminan mutu di Fakultas Keperawatan didasarkan pada aspek utama:

1) Indikator kinerja program dan kegiatan untuk kurun waktu tertentu telah
ditetapkan dalam rencana strategis Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran

2) Penjaminan mutu terhadap program dan kegiatan dilakukan secara menyeluruh
pada tahapan input, process, output, outcome, benefit dan impact. Khusus untuk
bidang pendidikan mengikuti tahapan berikut:

Gambar 3 Tahapan Identifikasi proses dan prosedur mutu pendidikan
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3)

4)

5)

6)

Penjaminan mutu fakultas keperawatan merujuk pada pendekatan yang telah
dipraktekkan di institusi nasional serta dari kerangka kualifikasi internasional
dengan adaptasi pada situasi dan kondisi Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran
Penjaminan mutu fakultas keperawatan memperhatikan proporsi aspek
kualitatif dan kuantitatif yang telah dicapai oleh unit yang ada di lingkungan
Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran atas sasaran target mutu yang
ditetapkan untuk kurun waktu tertentu
Penjaminan mutu fakultas keperawatan dilakukan melalui pengembangan sistem
penjaminan mutu yang memuat proses-proses monitoring, assessment, and
evaluation atas program dan kegiatan yang bermutu dan akuntabel serta
bertanggung jawab untuk mencapai kepuasan stakeholder baik internal maupun
eksternal.
Manajemen Mutu sistem penjaminan mutu fakultas keperawatan yang
digunakan adalah PPEPP. Berikut penjelasannya atas tahapan kerja UPM :
a) Tahap Penetapan Standar
Seluruh standar dirancang, dirumuskan, hingga disahkan atau ditetapkan
oleh pihak yang berwenang pada fakultas yaitu Dekan.
by Tahap Pelaksanaan Standar (Pemenuhan Standar)
Isi seluruh standar mulai dilaksanakan untuk dicapai atau diwujudkan oleh
semua pihak yang bertanggungjawab.
¢) Tahap Evaluasi
Kegiatan berjalan dan atau sudah selesai untuk melihat kesesuaian dengan
acuan /standar
d) Tahap Pengendalian Standar
Pihak yang bertanggung jawab melaksanakan standar harus selalu
memantau, mengoreksi bila terjadi penyimpangan terhadap isi standar atau
ketidak-sesuaian antara kondisi riil dengan isi standar, mengevaluasi,
mencatat, melaporkan semua hal tentang pelaksanaan standar.

e) Tahap Pengembangan Standar
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Seluruh standar harus dievaluasi dan ditingkatkan mutunya secara berkala

dan berkelanjutan.

Gambar 4. Manajemen Mutu UPM

5.4. Kerangka Kerja UPM

Model kerangka kerja yang dikembangkan oleh UPM Fakultas Keperawatan
UNPAD agar terlaksana dengan efektif dan efisien berdasarkan kondisi internal dan
mengakomodir situasi eksternal yang relevan di bidang pendidikan. Dari situasi dan kondisi
internal dan eksternal tersebut maka dilakukan penguatan-penguatan yang sistematik dan

sistemik seperti dilihat dari gambar di bawabh ini:
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Gambar 5. Kerangka Kerja SPM
Fokus utama tahun 2016-2017 adalah pemanfaatan aset kapital dan aset sosial

Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran baik yang tangible maupun intangible.
Dilanjutkan di tahun 2017-2018 fokus program adalah outcome based di bidang akademik
dengan pemodelan korporasi akademik dan pemberdayaan aset tangible dan intangible dan
pemanfaatan kekuatan internal dan kesempatan serta pengentasan kelemahan dan ancaman
terhadap organisasi. Fokus tahun 2018-2019 adalah perluasan dari fokus tahun 2017-2018
outcome based di bidang akademik yang dikembangkan juga di bidang non akademik
berpusat pada stakeholder baik internal maupun eksternal.

Fokus tahun 2019-2020 berfokus pada layanan layanan prima dan penguatan hasil
kerja 2018-2019 terhadap berbagai unit layanan yang ada Fakultas Keperawatan di
UNPAD, sehingga tahun 2020 UPM Fakultas Keperawatan UNPAD sudah mampu lepas
landas di bidang penjaminan mutu khususnya akademik yang sesuai dengan kebutuhan dan
perhatian stakeholder dengan memanfaatkan IPTEKS yang ada, budaya mutu sudah
menjadi kebiasaan dan kebutuhan dari semua unit sehingga stakeholder internal maupun
eksternal menjaga loyalitasnya kepada UNPAD.

Fokus tahun 2021-2022 berfokus pada layanan layanan prima dan penguatan hasil
kerja 2019-2020 terhadap berbagai unit layanan yang ada di Fakultas Keperawatan
UNPAD.

Fokus tahun 2022-2025 berfokus pada layanan layanan prima dan penguatan hasil
kerja 2021-2022 terhadap berbagai unit layanan yang ada di Fakultas Keperawatan
UNPAD.

5.5. Struktur dan Tata Kelola UPM
5.5.1. Struktur dan Fungsi UPM, GKM.

Unit Penjaminan Mutu disingkat UPM. UPM Fakultas Keperawatan adalah Unit
Penjaminan Mutu tingkat Fakultas. UPM merupakan organ penjaminan mutu tingkat
fakultas yang melakukan penjaminan mutu program fakultas yang diangkat dan
diberhentikan oleh Dekan untuk masa jabatan 5 (lima) tahun.

UPM Fakultas Keperawatan dipimpin oleh seorang Kepala dan seorang Wakil
kepala serta seorang Sekretaris; UPM Fakultas bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas

. UPM Fakultas secara struktur organisasi dilengkapi dengan Seksi Monitoring Evaluasi dan
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Audit Mutu Internal serta Gugus Kendali Mutu Prodi Sarjana (Jatinangor), Gugus Kendali
Mutu Prodi Sarjana (Pangandaran), Gugus Kendali Mutu Prodi Pendidikan Profesi Ners,
Gugus Kendali Mutu Prodi Magister Keperawatan dan sekretariat.

Berdasarkan SK pengangkatan Kepala Unit Penjaminan Mutu Fakultas
Keperawatan No. 1059/UN6.RKT/Kep/HK/2022 , kepala Unit Penjaminan Mutu Fakultas
memiliki tugas fungsi dan Key Performance Indicators (KPI) dan melaporkan tugas, fungsi
dan KPI kepada Rektor melalui Dekan secara periodik per 6 (enam) bulan. Rektor akan
melakukan evaluasi atas kinerja Kepala Unit Penjaminan Mutu Fakultas pada Fakultas
Keperawatan Universitas Padjadjaran setelah 2 (dua) tahun dengan mempertimbangkan

ketercapaian target KPI tahunan.

Gambar 6. Key Performance Indicator (KPI) Kepala Unit Penjaminan Mutu

Fakultas Keperawatan

Gugus Kendali Mutu Program Studi yang selanjutnya disingkat GKM (GKM-Prodi)

adalah unit penjaminan mutu tingkat program studi. Gugus Kendali Mutu Program Studi
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adalah organ penjaminan mutu tingkat program studi yang melakukan asesmen mutu

program studi dan GKM- Prodi bertanggung jawab kepada kepala UPM.

Tugas dan Fungsi kepala Unit Penjaminan Mutu Fakultas/sekolah di lingkungan Universitas

Padjadjaran.

1. Memastikan tercapainya indikator kinerja yang mencerminkan pemenuhan dan/atau
pelampauan Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

2. Menjamin keberhasilan program studi dengan mengevaluasi keselarasan visi, misi, dan
strategi organisasi yang mengimplementasikan di seluruh kegiatan Tridharma
Pendidikan Tinggi sehingga program studi dapat mencapai capaian dan luaran yang
diharapkan

3. Memastikan Fakultas/Sekolah mendokumentasikan proses jaminan pembelajaran
dengan baik yang sesuai dengan profil lulusan, kompetensi lulusan dan capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan serta selaras dengan visi, misi, tujuan dan strategi.

4. Memastikan Program Studi melaksanakan dan menganalisis hasil evaluasi pengukuran
capaian pembelajaran mahasiswa dan tindak lanjut yang ditetapkan agar kegiatan dan
proses pembelajaran konsisten dan relevan dengan capaian pembelajaran dan profil
lulusan yang diharapkan serta selaras dengan visi, misi, tujuan dan strategi

5. Memastikan terlaksananya evaluasi pengukuran kepuasan layanan manajemen secara
berkala oleh Fakultas/Sekolah terhadap para pemangku kepentingan: mahasiswa, dosen,
tenaga kependidikan, lulusan, pengguna dan mitra berkoordinasi dengan Wakil Dekan
Fakultas/Sekolah dan Program studi secara periodik.

6. Memastikan Evaluasi Mutu Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan dukungan
dokumen dengan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan
pada program studi dan keterserapan lulusan di dunia kerja.

7. Memastikan Implementasi hybrid learning dalam bentuk kombinasi pembelajaran tatap
muka, pembelajaran online dan pembelajaran didukung media cetak atau modul
elektronik dengan berbagai multimedia lainnya.

8. Memastikan adanya kebijakan, pedoman pelaksanaan, Sumber daya, Rancangan Bentuk
Kegiatan Konversi Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), dan Evaluasi
terhadap kegiatan MKKM.
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9. Memastikan ketercapaian target dan bersama Manajer Riset, Inovasi dan Kemitraan

mengkoordinasikan program untuk pencapaian target output Riset dan Penelitian pada
masyarakat (PPM) Fakultas/Sekolah.

10. Mengkoordinasikan kegiatan asesmen lapang dalam rangka proses akreditasi program

studi tingkat nasional dan internasional: dan melaksanakan koordinasi dengan Satuan

Penjaminan Mutu dalam melaksanakan koordinasi proses penjaminan mutu di
Fakultas/sekolah.

5.6. Tata Kelola
Dalam pelaksanaan penjaminan mutu di Fakultas Keperawatan bekerjasama dengan
GKM-Prodi;

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Hubungan kerja antara UPM dengan GKM-Prodi bersifat koordinatif;

UPM berkoordinasi dengan SPMI universitas dalam merumuskan standar,
panduan pencapaian standar mutu serta perangkat asesmennya pada tingkat
Universitas ;

UPM dan GKM-Prodi menggunakan standar, panduan pencapaian standar serta
perangkat asesmen pada Fakultas sebagai acuan dalam merumuskan standar
panduan pencapaian standar dan perangkat asesmen di tingkat Fakultas.
GKM-Prodi berkoordinasi dengan UPM dan SPM dalam merumuskan Program
Capaian Pembelajaran lulusan dan Program capaian pembelajaran mata kuliah
Program Studi dan perangkat asesmen;

UPM berkoordinasi dengan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Manajer
Penelitian Pengabdian Pada Masyarakat dalam memonitor, mengakses dan
mengevaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian di lingkungan Fakultas.

UPM berkoordinasi dengan Wakil Dekan Bidang Sumberdaya dalam
memonitor, mengakses dan mengevaluasi layanan yang diberikan Fakultas
kepada stakeholders;

UPM Dberkoordinasi dengan Koordinator Unit Internasionalisasi dalam
memonitor, mengakses dan mengevaluasi kegiatan internasionalisasi termasuk

didalamnya akreditasi internasional.
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5.7. Persyaratan

5.7.1. Sumber Daya Manusia UPM Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran

adalah:

1)
2)

3)
4)

5)

Memiliki integritas pribadi;

Berkepribadian baik, jujur, bertanggung jawab, kreatif dan berwawasan ke
depan;

Mempunyai komitmen terhadap mutu akademik;

Memiliki pengalaman organisasi dan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi,
minimal dalam kurun waktu lima tahun terakhir;

Berpendidikan sesuai dengan kebutuhan bidang kerja UPM

Persyaratan khusus sebagai Kepala Unit Penjaminan Mutu sesuai dengan Peraturan Rektor

No. 4 Tahun 2020 Mengenai Mekanisme Pengangkatan dan Spesifikasi Jabatan Pengelola

Universitas Padjadjaran adalah sebagai berikut:

a. Berusiatidak lebih dari 60 tahun pada saat dilantik;
b. Dosen tetap UNPAD;
c. Berpendidikan sekurang-kurangnya Magister (S2); dan

d. Menyatakan kesediaan secara tertulis untuk diangkat menjadi pemangku

jabatan Kepala Unit.

e. memiliki portofolio jabatan dan/atau pengalaman melaksanakan penugasan di

bidang penjaminan mutu dan/atau pengajuan akreditasi program studi.

5.7.2. Auditor

1) Memiliki integritas dan komitmen tinggi;

2) Berkepribadian baik, jujur, bertanggung jawab, kreatif, dan berwawasan ke
depan;

3) Memiliki sertifikat auditor akademik internal yang diakui oleh Universitas
Padjadjaran;

4) Pendidikan minimal S2.

5) Tim auditor bertugas mewakili UPM untuk melaksanakan audit akademik

internal secara independen setiap semester/tahun

5.7.3. Asesor Internal Fakultas
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Asesor internal bertugas mewakili UPM untuk melaksanakan pendampingan proses
akreditasi secara peer group setiap semester. Syarat asesor internal antara lain anggota
asesor LAM, diutamakan doktor yang sudah memiliki pengalaman kerja 10 tahun di bidang

akademik; dan atau auditor yang tersertifikasi asesor.

5.7.4. Sekretariat UPM
Sekretariat UPM adalah kelompok staf administrasi yang membantu dalam
melaksanakan kegiatan operasional sehari-hari, khususnya di bidang kesekretariatan /

proses administrasi.

Gambar 7 . Posisi Unit Penjaminan Mutu (UPM) dalam Struktur Organisasi
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Gambar 8 . Struktur Unit Penjaminan Mutu (UPM) Fakultas Keperawatan

Tabel 1 Struktur Organisasi UPM Fakultas Keperawatan

Kepala Mamat Lukman SKM.,S.Kp.,M.Si

Wakil Kepala Dr. Nita Fitria, S.Kp.,M.Kes.,AIFO
GKM prodi sarjana (jatinangor) Hendrawati, S.Pd.,S.Kep.,Ners.,M.M.Kes
GKM prodi sarjana (pangandaran) Sukma Senjaya ,S.Kep.,M.M.Kes

GKM prodi pendidikan Ners Urip Rahayu, S.Kp.,M.Kep

GKM prodi magister Dr. Yanti Hermayanti S.Kp.,MNm

Sie Monitoring dan Evaluasi (OBE, | Adelse Prima Mulya,S.Kep.,Ners.,M.Kep
MBKM, Hybrid) Sandra Pebrianti, S.Kep.,Ners,M.Kep
Sie. Audit Mutu Internal (AMI) Irman Somantri, S.Kp.,M.Kep
Sekretariat Dedah Budianti, SKM.,M.M.Kes.

5.8. Jumlah Standar yang Dikelola

Kebijakan UPM Fakultas Keperawatan meliputi kebijakan bidang akademik
pembelajaran, kebijakan bidang penelitian, kebijakan bidang pengabdian kepada
masyarakat, dan kebijakan bidang manajemen dan layanan. Bidang kebijakan tersebut
secara rinci adalah sebagai berikut:

5.8.1. Standar akademik meliputi:
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Kebijakan Kompetensi lulusan;

Kebijakan Isi Pembelajaran

Kebijakan Proses Pembelajaran

Kebijakan penilaian pembelajaran

Kebijakan dosen dan Tenaga kependidikan
Kebijakan sarana dan prasarana pembelajaran
Kebijakan pengelolaan pembelajaran

Kebijakan pembiayaan pembelajaran;

5.8.2. Standar Penelitian meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Kebijakan Standar hasil penelitian
Kebijakan Standar Isi penelitian
Kebijakan Proses Penelitian

Kebijakan Penilaian Penelitian

Kebijakan Peneliti

Kebijakan Sarana dan Prasarana Penelitian
Kebijakan pengelolaan Penelitian

Kebijakan pembiayaan Penelitian;

5.8.3. Standar Pengabdian Pada Masyarakat meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Kebijakan hasil PPM

Kebijakan Isi PPM

Kebijakan Proses PPM

Kebijakan Penilaian PPM

Kebijakan Pelaksana PPM

Kebijakan Sarana dan Prasarana PPM
Kebijakan pengelolaan PPM
Kebijakan pembiayaan PPM,;

5.8.4. Standar Manajemen Layanan meliputi:

1)
2)

Kebijakan rumusan Visi Misi dan Tujuan

Kebijakan Sistem Jaminan Mutu
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3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Kebijakan Tata Pamong

Kebijakan Sistem Informasi
Kebijakan Kerjasama

Kebijakan Suasana akademik
Kebijakan Sarana non akademik
Kebijakan Prasarana non akademik

Kebijakan bidang Kemahasiswaan

10) Kebijakan Pengelolaan Keuangan

11) Kebijakan bidang Kesejahteraan

12) Kebijakan bidang pengelolaan Usaha.
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BAGIAN VI
INFORMASI TENTANG BUKU MANUAL UPM, BUKU STANDAR
UPM DAN BUKU FORMULIR UPM

Kebijakan UPM ini merupakan dasar bagi penyusunan rencana kerja operasional
dan Rencana Anggaran Belanja (RAB) UPM Fakultas Keperawatan. Jika terjadi perubahan
lingkungan strategis yang dapat menghambat implementasi kegiatan UPM ini, maka dapat
dilakukan penyesuaian dan atau perubahan terhadap sebagian atau seluruh isi didalamnya
olen Segenap Pimpinan Fakultas Keperawatan dengan persetujuan Senat Fakultas.
Kebijakan UPM ini diikuti dengan Pedoman pelaksanaan, Pedoman teknis, instruksi kerja
beserta formulir/borang, agar pelaksanaan penjaminan mutu berjalan dengan optimal.
Selain itu panduan ini dapat memberikan kemudahan dalam melakukan evaluasi dan

pengukuran keberhasilan sesuai target yang diharapkan.

34



BAGIAN VII
HUBUNGAN DOKUMEN KEBIJAKAN UPM

DENGAN DOKUMEN LAIN : RENSTRA DAN PERATURAN DEKAN

7.1. Hubungan Dokumen Kebijakan UPM dengan Renstra

Rencana Strategi (Renstra) Fakultas Keperawatan periode 2019-2024 menekankan

kepada pencapaian Visi Fakultas Keperawatan adalah “menjadi Universitas yang unggul

dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi kelas dunia”. Dalam Renstra mencakup 5 (Lima)

sasaran strategis, hubungan kebijakan UPM dengan lima sasaran strategi tersebut adalah

sebagai berikut:

1.

Pengintegrasian pendidikan, riset, dan pengabdian masyarakat yang berorientasi
pada peningkatan kualitas berkelanjutan (Continuous Quality Improvement). Dalam
hal ini kebijakan UPM menetapkan manual standar mutu pembelajaran, manual
mutu penelitian dan manual standar mutu PKM. Selain menetapkan manual standar
mutu diatas dilengkapi juga dengan buku standar Pendidikan, buku standar
penelitian, dan buku standar PKM. Buku formulir standar Pendidikan, buku formulir
standar penelitian dan buku formulir standar PKM menjadi acuan juga bagi
pencapaian integrasi Pendidikan dan PKM.

Penguatan keunggulan akademik ‘“Kualitas pendidikan keperawatan dengan
keunggulan pada keperawatan paliatif secara holistik dan terintegrasi untuk kualitas
hidup manusia (quality of care for people’s quality of life)” dalam pendidikan
transformatif dengan menerapkan nilai-nilai adiluhung dan kearifan budaya Sunda.
Kebijakan UPM dalam hal ini menetapkan buku standar mutu pembelajaran berupa
manual standar isi pembelajar, manual standar kompetensi, manual standar penilaian
dan manual standar proses.

Pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan untuk membangun
keahlian fungsional (expertise) untuk pelayanan prima (service excellent).
Kebijakan UPM dalam hal ini mentapkan kebijakan manual standar mutu
manajemen layanan berupa manual standar tata Kelola.

Penyelenggaraan tata kelola yang kredibel, akuntabel, transparan, adil, dan efisien
berbasis Sistem Informasi dan Administrasi Terpadu (SIAT) untuk terwujudnya

suasana akademik yang sehat, kondusif, dan harmonis. Kebijakan UPM dalam hal
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ini mentapkan kebijakan manual standar mutu manajemen layanan berupa manual
standar tata Kelola dan manual standar sistem informasi. Selain itu UPM
menetapkan standar tata Kelola yang merupakan bagian dari pedoman dari
kebijakan UPM.

5. Pengembangan kerjasama dan penyertaan pemangku kepentingan dalam
penyelenggaraan pendidikan, riset, dan pengabdian masyarakat secara
inter/multi/transdisiplin. UPM dalam hal ini menetapkan kebijakan manual mutu

manajemen layanan berupa manual standar Kerjasama.

7.2. Hubungan Dokumen Kebijakan UPM dengan Peraturan Dekan Fakultas
Keperawatan

Tugas dan fungsi Unit Penjaminan Mutu (UPM) tercantum dalam Peraturan Rektor
Nomor 38 Tahun 2016 dan dicantumkan dalam bentuk Surat Keputusan Dekan Fakultas
Keperawatan Unpad No.75/UN6.L/HK.03/2021, No0.29/UN6.L/HK.02.04/2022 tentang
pengangkatan Tim Penjaminan Mutu Fakultas Keperawatan. Selain itu pengangkatan
kepala Unit Penjaminan Mutu (UPM) berdasarkan SK Rektor mengenai pengangkatan
Kepala Unit Penjaminan Mutu Nomor : 1059/UN6.RKT/Kep/HK/2022. Selain itu
penempatan tenaga kependidikan Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran
berdasarkan No. 3240/UNG6/L/KP.02/2022
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